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EKSTRAKSI ZAT PEWARNA TEKSTIL ALAMI DARI KULIT BUAH 
ALPUKAT (PERCEA AMERICANA MILL) 
Abstrak 
Zat pewarna merupakan suatu bahan baik alami maupun sintetik yang 
dapat memberikan suatu warna. Zat pewarna alami lebih baik digunakan 
karena limbah pembuangan zat pewarna alami tidak mencemari 
lingkungan. Beberapa bahan yang dapat dijadikan material pembuatan 
zat pewarna alami salah satunya adalah kulit buah alpukat karena 
mengandung zat tanin yang menghasilkan warna cokelat. Metode yang 
digunakan adalah ekstraksi. Ekstraksi dilakukan dengan cara 
memanaskan bahan kulit buah alpukat kering yang sudah dihaluskan dan 
diayak menggunakan ayakan 60 mesh. 5 gram kulit buah alpukat kering 
dimasukkan ke dalam gelas beker dan ditambahkan pelarut sebanyak 
100 mL (aquades, etanol 70%, dan etanol 96%), kemudian dipanaskan 
menggunakan hot plate selama 15, 30, dan 45 menit pada suhu 50, 60, 
dan 70 oC. Setelah selesai diekstraksi selanjutnya didiamkan semalam 
dan disaring menggunakan kertas saring. Ekstrak kemudian dianalisis 
dengan spektrofotometer untuk mengetahui absorbansi dari zat pewarna 
alami. Analisis dilakukan pada panjang gelombang 450 nm. Dari hasil 
penelitian, waktu maksimum untuk ekstraksi yang menghasilkan 
absorbansi tertinggi adalah 45 menit. Untuk variasi suhu, suhu 
maksimum untuk mendapatkan absorbansi tertinggi yaitu pada suhu 70 
oC. Sedangkan untuk variasi jenis pelarut yang digunakan untuk 
mengekstrak zat pewarna dari kulit buah alpukat sehingga menghasilkan 
absorbansi tertinggi yaitu etanol 96% dengan absorbansi 2,983.  
Kata Kunci: zat pewarna alami, kulit buah alpukat, spektrofotometer, 
absorbansi 
Abstract 
The dyestuff is a natural and synthetic material can provide a color. 
Natural dyes are better used because natural dye waste does not pollute 
the environment. Some materials can be made manufacture of natural 
dyes one of them is avocado peel because it contains a tannin substance 
that produces a brown color. The methode used is extraction. Extraction 
is done by heating the dried of avocado peel and sieved using a 60 mesh 
sieve. Five grams of dried avocado peel was inserted into the beaker 
glass and 100 mL solvent was added (aquades, 70% ethanol, and 96% 
ethanol), and then heated using hot plate for 15, 30, and 45 minutes at 
50, 60, and 70 oC. After the extraction is subsequently extruded 
overnight and filter using filter paper. The extract analyzed by 
spectrophotometer to determine the absorbance of natural dye. The 
analysis was performed at a wavelength of 450 nm. The result of this 
research, the maximum time for extraction resulting in the highest 
absorbance was 45 minutes. The temperature variations, the maximum 
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temperature to obtain the highest absorbance is 70 oC. As for the 
variation of type of solvent used to extract the dye from them avocado 
peel that the highest absorbance is produced from 96% ethanol with 
absorbance of 2,983.  
Keywords: natural dye, avocado peel, spectrophotometer, absorbance 
 
1. PENDAHULUAN 
Zat pewarna merupakan suatu bahan kimia baik alami maupun sintetik yang 
memberikan warna (Singh & Bharati, 2014). Penggunaan zat pewarna sintetis lebih 
banyak dibandingkan dengan zat pewarna alami. Akan tetapi, penggunaan zat 
pewarna sintetis dapat menyebabkan alergi kulit, kanker kulit, menghaslkan limbah 
beracun dan lain-lain. Sedangkan beban pencemaran dari pewarna alami relatif 
rendah dan tidak beracun (Fakriyah et al, 2015).  
Pewarna alami adalah zat warna alami (pigmen) yang diperoleh dari ekstrak 
tumbuhan seperti akar, kayu, daun, biji, kulit ataupun bunga. Salah satunya adalah 
alpukat (Percea Americana Mill). Kandungan fitokimia dari alpukat paling banyak 
ditemukan yaitu alkaloid, triterpenoid, tanin, flavonoid, dan saponin (Marlinda et.al. 
2012). Warna kulit buah bervariasi, warna hijau karena kandungan klorofil atau 
hitam karena pigmen antosianin (Sunarjono, 2000). Tanin sebagai zat yang akan 
menimbulkan warna cokelat atau kecokelatan (Prabhu & Teli, 2014). 
Produksi buah alpukat di Indonesia semakin meningkat tiap tahunnya. Pada 
tahun 2010 produksi buah alpukat sebesar 224.278 ton, dan pada tahun 2013 
produksi meningkat menjadi 276.318 ton. Dengan produksi yang meningkat tiap 
tahunnya maka produksi limbah kulit dari buah alpukat semakin meningkat pula. 
Apabila kulit buah alpukat dibiarkan atau dibakar maka akan menimbulkan polusi 
udara. Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan zat pewarna alami 
dari kulit buah alpukat dengan variasi waktu, suhu ekstraksi, dan jenis pelarut. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah pertama mengetahui pengaruh perbedaan 
waktu ekstraksi terhadap absorbansi zat warna dari kulit buah alpukat, kedua 
mengetahui pengaruh perbedaan suhu ekstraksi terhadap absorbansi zat warna dari 
kulit buah alpukat, ketiga mengetahui pengaruh jenis pelarut terhadap absorbansi zat 
warna dari kulit buah alpukat. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi 
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kepada masyarakat tentang alternatif pembuatan zat warna alami dengan 
memanfaatkan limbah kulit buah alpukat. Dan dapat memberikan pemahaman 
pengaruh dari variasi waktu, suhu ekstraksi dan jenis pelarut yang digunakan. 
2. METODE 
Pengambilan zat pewarna alami dilakukan dengan menggunakan metode 
ekstraksi. Kulit buah alpukat dibersihkan, dipotong kecil-kecil, dan dikeringkan 
dengan sinar matahari selama 2 hari. Setelah kering, dihaluskan menggunakan 
blender, dan diayak dengan ukuran ayakan 60 mesh. Perbandingan bahan : pelarut 
yaitu 1 : 20 (5 gram : 100 mL). Bahan ditimbang sebanyak 5 gram, lalu diesktraksi 
dengan cara menambahkan pelarut (aquades, etanol 70%, dan etanol 96%). 
Kemudian, dipanaskan menggunakan hot plate yang disertai pengadukan stirer 
selama variasi waktu (15, 30, dan 45 menit) pada variasi suhu (50, 60, dan 70oC). 
Setelah itu, ekstrak zat warna didiamkan selama semalam kemudian disaring 
menggunakan kertas saring. Analisis hasil penelitian ini menggunakan 
spektrofotometer Genesys-UV 10. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini menggunakan kulit buah alpukat sebagai zat pewarna 
alami dengan variasi waktu ekstraksi (15, 30, dan 45 menit), suhu ekstraksi 
(50,60,dan 70oC) dan jenis pelarut (aquades, etanol 70%, dan etanol 96%). 
Pengaruh Waktu Ekstraksi Terhadap Absorbansi Zat Warna Alami dari Kulit 
Buah Alpukat  
Pengambilan zat warna dilakukan dengan mengekstrak kulit buah alpukat 
menggunakan aquades, etanol 70%, dan etanol 96% dengan perbandingan 1:20 
yaitu bahan 5 gram dan pelarut 100 mL. Perhitungan waktu dimulai ketika suhu 
ekstraksi sudah tepat mencapai suhu 70oC.  
Hasil ekstraksi dianalisis menggunalan spektrofotometer genesys-UV 10 pada 
panjang gelombang 450 nm.  Data absrobansi dari variasi ektraksi 15, 30, dan 45 
menit disajikan pada tabel 1. 
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Aquades Etanol 70% 
Etanol 
96% 
1 15 1,572 2,012 2,943 
2 30 1,952 2,412 2,964 
3 45 2,162 2,523 2,983 
Tabel 1 menunjukkan hubungan antara waktu estraksi dengan absorbansi dari 
zat pewarna kulit buah alpukat. Dapat dilihat bahwa semakin lama waktu ekstraksi 
maka semakin banyak pula zat yang terekstrak yang menyebabkan absorbansi akan 
semakin tinggi. Sebagaimana menurut Razak, et al (2011) semakin lama waktu maka 
absorbansi zat warna akan semakin tinggi.  
 
 
Gambar 1. Hubungan Waktu Ekstraksi dengan Absorbansi 
 
Dari Gambar 1 tersebut dapat diketahui bahwa semakin lama waktu maka 
absorbansi dari zat warna akan semakin tinggi pula.  Dari variasi waktu 15, 30, dan 
45 menit didapat absorbansi tertinggi pada waktu 45 menit yaitu sebesar 2,162 
dengan pelarut aquades, 2,523 dengan pelarut etanol 70%, dan 2,983 dengan pelarut 























Pengaruh Suhu Ekstraksi Terhadap Absorbansi Zat Warna Alami dari Kulit 
Buah Alpukat  






Aquades Etanol 70% 
Etanol 
96% 
1 50 2,042 2,134 2,593 
2 60 2,134 2,157 2,940 
3 70 2,162 2,523 2,983 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu maka zat tanin yang 
terekstrak semakin banyak sehingga absorbansinya juga akan semakin tinggi. 
Kenaikan suhu akan menyebabkan gerakan molekul pelarut semakin cepat. Selain 
itu, kenaikan suhu menyebabkan pori-pori padatan mengembang sehingga 
memudahkan pelarut untuk berkontak dengan pori-pori padatan dan melarutkan 
tanin. Namun, suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan zat tanin rusak (Marnoto 
dkk, 2012). 
 
Gambar 2. Hubungan Suhu Ekstraksi dengan Absorbansi 
 
Dari Gambar 2 dapat diketahui bahwa semakin tinggi suhu maka absorbansi 
zat warna juga semakin tinggi. dari perlakuan variasi suhu 50,60, dan 70oC 






















aquades sebesar 2,162, pelarut etanol 70% sebesar 2,523, dan pelarut aquades 96% 
sebesar 2,983. 
 




Gambar 3. Hubungan Jenis Pelarut dengan Absorbansi 
 
Gambar 3 menunjukkan hubungan jenis pelarut dengan absorbansi zat warna 
alami dari kulit buah alpukat. Pelarut etanol 96% menghasilkan absorbansi tertinggi 
yaitu 2,983. Tanin bersifat larut dalam larutan polar. Aquades dan etanol (alkohol) 
merupakan pelarut yang bersifat polar sehingga dapat mengekstrak tanin dengan 
baik. Akan tetapi, aquades bersifat sangat polar sehingga absorbansi yang 
dihasilkan lebih kecil dibandingkan dengan etanol. Semakin rendah kemurnian 
etanol maka ekstrak tanin yang dihasilkan semakin rendah pula. Hal ini terjadi 
karena polaritas etanol menjadi lebih tinggi karena mengandung lebih banyak air. 
Sebagaimana menurut Jansen et al (2005) ekstraksi senyawa tanin dengan pelarut 
organik lebih baik menggunakan pelarut yang sedikit polar tetapi tidak bercampur 























a. Absorbansi tertinggi didapat pada waktu 45 menit. 
b. Absorbansi tertinggi didapat pada suhu 70oC. 
c. Absorbansi tertinggi didapat dengan menggunakan pelarut etanol 96%. 
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